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Pendahuluan 

Pemerintah menyelenggarakan  sis-tem 

pendidikan Nasional  dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta 

memajukan ilmu pengetahuan dan tek-

nologi. Pendidikan tinggi sebagai salah satu 

bagian dari sistem pendidikan Nasional  

memiliki peran strategis dalam mewujud-

kan keinginan tersebut. Salah satu tujuan 

pendidikan tinggi yang tertera pada UU 

Republik Indonesia No. 12 tahun 2012 

pasal 5 tentang Pendidikan Tinggi, yaitu 

menghasilkan lulusan yang dapat me-

nguasai cabang ilmu pengetahuan dan/atau 

teknologi untuk memenuhi kepentingan 

Nasional dan meningkatkan daya saing 

bangsa. 

Perguruan tinggi sebagai lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan tinggi 

bertugas untuk mengerahkan seluruh civitas 

akademiknya agar mengoptimalkan segala 

kemampuannya  dalam upaya mencer-

daskan kehidupan bangsa melalui pem-

belajaran yang dilakukan dalam per-

kuliahan. Sebagai seorang mahasiswa yang 

menjadi bagian dari civitas akademika 

memiliki tanggung jawab untuk mengem-

ban tugas sebagai generasi penerus bangsa 

yang menguasai cabang keilmuan sesuai 

bidangnya dan kemudian nantinya ketika 
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Abstract 

Based on the observation of the researcher, the lack of future orientation amongst students, 

particularly in the area of career, led by  deciding on study program was not deliberately when 

enroll in the university.  The research intended to obtain empirical data on the effect of the identity 

status on future orientation of the work area among students of the psychology program. The 

method used correlation study. The results showed that there was a significant influence of the 

identity status on the future orientation in working area. R square (R
2
) was 0.314, it meant 31.4% 

of the variation of the future orientation in working area influenced by the identity status. Three of 

the four identity statuses have a significant influence, namely the identity of achievement, the 

diffuse, and the moratorium. In despite there was correlation between foreclosure identity with 

future-orientation in working area  however there was not significant effect. 

 

Keywords: future orientation, identity status, student, working area 

 

Abstrak 

Berawal dari pengamatan peneliti mengenai kurangnya perencanaan yang matang para mahasiswa 

ketika memilih jurusan kuliah sehingga mahasiswa kurang memiliki orientasi masa depan, 

khususnya di area pekerjaan. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data empirik  

mengenai pengaruh status identitas terhadap orientasi masa depan area pekerjaan pada mahasiswa 

Psikologi UIN SGD. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasional yang bersifat kausal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari status identitas terhadap orientasi masa depan area pekerjaan. Diperoleh R square 

(R
2
) sebesar 0,314, hal ini berarti 31,4% variasi dari orientasi masa depan area pekerjaan 

dipengaruhi oleh variabel status identitas. Tiga dari empat status identitas memberikan pengaruh 

yang signifikan yaitu identitas achievement, diffuse, dan moratorium. Sedangkan identitas 

foreclosure tidak berpengaruh secara signifikan, namun dari hasil uji korelasi ada hubungan antara 

identitas foreclosure dengan orientasi masa depan area pekerjaan. 

 

Kata Kunci: orientasi masa depan, status identitas, mahasiswa 
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sudah lulus dari perguruan tinggi tersebut 

dapat menghadapi persaingan global. 

Untuk menghadapi tuntutan tersebut 

tentunya mahasiswa harus mulai me-

nyiapkan masa depannya dan menentukan 

tujuan yang hendak dicapai dimasa men-

datang dan menyusun strategi-strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu 

tujuan yang harus mulai ditentukan adalah 

dalam bidang pekerjaan dan karir, karena 

mahasiswa sedang berada pada tahap 

perkembangan masa remaja akhir yang 

sebentar lagi akan memasuki masa dewasa 

awal yang mengharuskan seseorang sudah 

mulai bekerja.  

Dengan demikian seorang mahasiswa 

yang berada pada masa remaja akhir 

idealnya sudah memiliki tujuan dan ren-

cana yang jelas dalam bidang pekerjaan dan 

karir untuk masa depannya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Havighurst (dalam 

Hurlock, 1980) yang menyatakan bahwa 

salah satu tugas perkembangan seorang 

remaja adalah mempersiapkan karir eko-

nomi. Selain itu banyak ahli psikologi 

perkembangan yang menyatakan bahwa 

remaja merupakan suatu periode untuk 

mempersiapkan kehidupan dewasa (Call, 

Reidel, Hein, McLoyd, Peterson, & Kipke, 

2002 dalam Beal, S.J., 2011). Nurmi (2004, 

dalam Beal, S.J) menyatakan bahwa pada 

masa remaja seseorang harus mendapatkan 

pengalaman yang dapat membantu mereka 

untuk membentuk harapan mereka di masa 

depan, yang meliputi persepsi berbagai 

kemungkinan dan peluang yang dapat 

diperoleh. 

Mereka yang tidak memiliki tujuan 

yang jelas untuk masa depannya akan 

cenderung kebingungan dan hanya hidup 

mengikuti alur yang ada tanpa memiliki 

tujuan yang jelas dalam hidupnya. Berbeda 

dengan mereka yang sudah memiliki tujuan 

yang jelas dalam hidupnya akan lebih 

memiliki perencanaan yang matang dalam 

hidupnya sehingga di masa depan akan 

mendapat karir lebih baik dan mampu 

bersaing di persaingan global. Oleh karena 

itu idealnya seorang mahasiswa harus 

sudah memiliki orientasi masa depan yang  

jelas dalam bidang pekerjaan dan karirnya. 

Pada kenyataannya tidak sedikit 

individu yang belum memiliki peren-

canaan dan orientasi masa depan yang 

jelas dalam hidupnya, mereka hanya 

menjalani kehidupan seperti air mengalir 

yan-g mengikuti arus yang tersedia tanpa 

mencoba membuat rencana hidupnya 

sendiri.  

Pada Fakultas Psikologi UIN Bandung 

ditemukan bahwa diawal per-kuliahan 

sebagian besar mahasiswa belum memiliki 

orientasi masa depan yang jelas dan 

mereka belum benar-benar yakin dengan 

pilihannya pada jurusan Psikologi UIN 

Bandung. Terlihat dari jawaban mahasiswa 

ketika ditanya mengenai alasan mengapa 

kuliah di UIN Bandung. Berikut 

jawabannya “Pertamanya nggak UIN tapi 

SNMPTN UNPAD dan nggak lulus”.  

“Jujur saja karena saya diterimanya disini 

jadi ini pilihan terakhir”.  “Karena pas 

SNMPTN lulusnya di UIN Bandung, jadi 

di ambil aja, males daftar-daftar lagi ke 

Universitas lain”. “Nggak tau, kakak yang 

daftarin SNMPTN, aku Cuma ikut 

ujiannya aja” (Hasil angket pada bulan 

april 2015). 

Hal ini juga terlihat dari jawaban 

mahasiswa saat ditanya kenapa memilih 

jurusan psikologi:”Tadinya bener-bener 

nggak punya niat masuk psikologi karena 

berniat ingin masuk ke kesehatan. Tapi 

terkendala lokasi yang jauh sehingga 

orang tua tidak mengijinkan karena tidak 

boleh ngekost. Akhirnya saya memilih 

psikologi karena menurut saya masih 

berhubungan dengan minat saya dan kalau 

kuliah di UIN  Bandung masih dekat 

dengan rumah sehingga tidak perlu 

ngekost. Sampai sekarang saya masih 

menginginkan kuliah di jurusan kesehatan, 

namun karena orang tua tidak mem-

bolehkan kost jadi saya mengikuti orang 

tua.”.  “Karena tertarik pada psikologi dan 

menghindari matermatika” . “Sebenarnya 

dulu tuh pengennya masuk kesehatan 

makanya memilih jurusan IPA. Saat 
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SNMPTN pernah memilih jurusan Kese-

hatan tapi karena tidak lulus akhirnya saya 

memilih Psikologi.”. “Pertamanya sih 

gara-gara ngikutin kakak sepupu kuliah di 

psikologi juga” . “Mungkin di awalnya 

bukan maksud utama masuk jurusan 

psikologi, Pada awalnya saya berminat di 

jurusan seni musik, sejarah dan jurusan 

sosiologi. Nah ketika itu Psikologi UIN 

sebagai alternatif terakhir.  Saat menginjak 

semester 2 saya pernah mencoba fokus ke 

SNMPTN untuk mengejar jurusan yang 

saya inginkan yaitu seni musik sehingga IP 

saya menjadi turun. Karena saya merasa 

memiliki passion ke jurusan seni musik dan 

belum memiliki gambaran yang jelas 

terhadap jurusan psikologi yang sedang 

saya jalani. Karena tidak diterima 

dijurusan seni musik saat mengikuti 

SNMPTN sedangkan saya sudah menginjak 

semester 3 di psikologi akhirnya tidak ada 

pilihan lain selain mempertahankan apa 

yang sudah saya jalani di jurusan 

Psikologi” (Hasil wawancara pada bulan 

april 2015).  Dari jawaban-jawaban yang 

diberikan oleh mahasiswa terlihat bahwa 

sebagian besar mahasiswa belum benar-

benar yakin dengan jurusan Psikologi dan 

bahkan memilih Psikologi dikarenakan 

yang tersedia hanya itu atau sebagai pilihan 

terakhir.  

Dari data-data tersebut menunjukkan 

bahwa pada saat semester awal sebagian 

besar mahasiswa belum memiliki peren-

canaan dan orientasi masa depan di bidang 

pekerjaan dan karir yang jelas. Menurut 

Nurmi (1989 dalam Beal, S.J., 2011) 

Orientasi masa depan adalah proses mul-

tidimensi dari motivasi, perencanaan dan 

evaluasi, dimana motivasi adalah minat 

seseorang terhadap suatu hal, perencanaan 

adalah bagaimana seseorang bermaksud 

untuk mewujudkan tujuan yang hendak 

dicapai di masa depan ,dan evaluasi adalah 

penilaian sejauh mana tujuan yang di-

harapkan individu tersebut dapa di-

wujudkan. Pada mahasiswa Fakultas Psi-

kologi terlihat bahwa motivasi mereka 

masih rendah, demikian pula secara 

otomatis perencanaan dan evaluasi terhadap 

masa depan tentunya akan terpengaruhi. 

Mahasiswa yang berada pada tahap 

perkembangan masa remaja akhir juga 

memiliki tugas perkembangan lain yaitu 

untuk menemukan identitasnya.  Hal ini 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Erikson (dalam Santrock 2012) bahwa pada 

masa remaja , individu dituntut untuk 

menentukan keputusannya mengenai  

siapakah dirinya, bagaimanakah dirinya, 

tujuan apakah yang hendak diraihnya. 

Selanjutnya menurut Feist & Feist (2010) 

masa remaja merupakan salah satu tahapan 

perkembangan yang paling penting karena 

diakhir periode ini seseorang harus sudah 

bisa memperoleh rasa ego identitas yang 

tetap. Individu yang telah mencapai 

identitasnya akan menjadi individu yang 

lebih mandiri dan bahagia serta akan 

mempermudah dalam melakukan tugas 

perkembangan berikutnya, sebaliknya 

apabila individu belum dapat mencapai 

identitasnya akan menjadi individu yang 

tidak memiliki pendirian yang mantap, 

kebingungan dan cenderung melebur 

dengan identitas kelompoknya karena tidak 

memiliki identitas diri yang tetap. 

Marcia (1980,1994) juga berpen-dapat: 

Teori perkembangan identitas Erikson 

terdiri dari empat status identitas, atau cara 

yang ditempuh dalam menye-lesaikan krisis 

identitas.  Keempat status identitas itu 

adalah identity difusion, identity 

foreclosure, identity moratorium, dan  

identity achievement . Marcia 

mengklasifikasikan individu berdasarkan 

eksistensi atau sejauh mana krisis atau 

komitmen yang terjadi. Krisis didefinisikan 

sebagai periode perkembangan identitas di 

mana individu berusaha melakukan eks-

plorasi terhadap berbagai alternatif. 

Komitmen adalah penerimaan personal 

pada satu identitas dan menerima apa pun 

implikasi dari identitas itu. (Santrock, 2012, 

hal. 438-439) 

Penjelasan  dari keempat status 

tersebut adalah sebagai berikut : Identity 

diffusion adalah status seseorang diama ia 
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belum pernah mengalami krisis dan juga 

belum membuat komitmen apapun. Identity 

foreclosure adalah status seseorang dimana 

ia membuat komitmen namun tidak pernah 

mengalami krisis. Identity moratorium 

adalah status seseorang yang berada pada 

pertengahan krisis namun komitmennya 

tidak ada atau hanya didefinisikan secara 

kabur. Identity achievement adalah status 

seseorang yang sudah mengalami krisis dan 

telah membuat komitmen (Santrock, 2012) 

Proses eksplorasi identitas tersebut 

tentunya akan mempengaruhi orientasi 

masa depan dalam bidang pekerjaan dan 

karir mahasiswa. Karena ada tidaknya 

komitmen serta keputusan komitmen 

seseorang terhadap identitasnya akan 

menentukan minat dan perencanaan masa 

depan seseorang. Sejalan dengan hasil 

penelitian kualitatif Flores-Crespo (2007 

dalam Jelenic, M., 2013) yang dilakukan 

terhadap 48 siswa dan 32 guru, Flores-

Crespo menemukan bahwa identitas 

mempengaruhi tingkah laku di kelas dan 

juga mempengaruhi pandangan terhadap 

orientasi masa depan tentang pilihan 

sekolah dan preferensi karir. 

Dari fenomena yang telah dibahas 

sebelumnya peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH STATUS IDENTITAS 

TERHADAP ORIENTASI MASA DEPAN 

AREA PEKERJAAN (Penelitian terhadap 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung)”. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan metode 

korelasional yang hubungannya bersifat 

kausal atau sebab akibat.  Variabel 

Independen dalam penelitian ini adalah 

status identitas. Marcia (1980 dalam 

Jelenic, M) menyatakan bahwa identitas 

merupakan self- constructed, koordinasi 

aktif dari motivasi, bakat dan keyakinan, 

memiliki ciri-ciri tersendiri yang melekat, 

sejarah pribadi yang muncul di akhir masa 

kanak-kanak. Menurut Marcia (1993) 

pembentukan identitas diri merupakan 

suatu proses penggabungan antara 

pengalaman, kepercayaan, dan identifikasi 

yang dimiliki pada masa kanak-kanak 

menjadi kesatuan yang unik dan akan 

semakin lebih atau tidak koheren, yang 

akan memberikan para dewasa awal baik 

perasaan keterkaitan dengan masa lalu 

maupun arah bagi masa yang akan datang. 

Marcia (1993) menyatakan bahwa 

pembentukan identitas diri dapat digam-

barkan melalui status identitas berdasarkan 

ada tidaknya eksplorasi (krisis) dan ko-

mitmen. Eksplorasi atau juga yang disebut 

krisis merupakan periode berusaha atau 

aktif bertanya untuk mencapai sebuah 

keputusan mengenai tujuan yang hendak 

dicapai, nilai-nilai dan keyakinan-

keyakinan. Status identitas terdiri dari 

identitas Achievement, Moratrium, Fore-

closure, dan Diffuse. 

Identity diffusion  adalah  individu 

yang belum mengalami krisis dan juga 

belum memiliki komitmen sehingga masih 

mengalami kebingungan identitas. Identity 

foreclosure adalah individu yang belum 

mengalami krisis namun sudah membuat 

komitmen,  komitmen diperoleh dari men-

contoh atau mengikuti orang tua. Identity 

moratorium adalah individu yang sudah 

mengalami krisis namun belum membuat 

komitmen, individu ini masih mem-

pertimbangkan identitasnya atau pilih-

annya. Identity achievement adalah 

individu yang sudah mengalami krisis dan 

telah membuat komitmen, individu ini 

sudah menemukan identitasnya. 

Variabel dependennya adalah orien-

tasi masa depan area pekerjaan yaitu proses 

multidimensi dari motivasi, peren-canaan 

dan evaluasi, dimana motivasi adalah minat 

seseorang terhadap suatu hal, perencanaan 

adalah bagaimana seseorang bermaksud 

untuk mewujudkan tujuan yang hendak 

dicapai di masa depan ,dan evaluasi adalah 

penialalian sejauh mana tujuan yang 

diharapkan individu tersebut dapat diwu-

judkan (Nurmi, 1989 dalam Beal, S.J., 

2011) 
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Populasi dalam penelitian  ini adalah  

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Bandung yang terdiri dari mahasiswa 

tingkat I hingga tingkat IV yang tercatat 

aktif berkuliah pada tahun 2016 yang 

berjumlah 586 mahasiswa. Karena populasi 

terdiri dari empat angkatan maka penentuan 

jumlah sampling menggunakan Pro-

portionate Stratified Random Sampling. 

Pengumpulan data akan dilakukan meng-

gunakan kuesioner atau angket.  Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda yang digunakan untuk mem-

prediksi seberapa besar perubahan nilai 

variabel dependen menggunkan data dari 

dua atau lebih variabel bebas yang sudah 

diketahui besarnya. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebelum dibahas hasil analisis 

inferensial terlebih dahulu peneliti akan 

membahas secara deskriptif gambaran 

status identitas pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Dari empat status identitas disini 

peneliti hanya membahas identitas Diffuse 

dan identitas Achievement saja.  

Yang pertama akan dideskripsikan 

distribusi skor Status identitas berdasarkan 

jenis kelamin, yang diringkas dalam 

Tabel1. Dari tabel 1 tersebut dapat dilihat 

bahwa selisih rata-rata status identitas 

antara laki-laki dan perempuan hanyalah 

sedikit saja. Terutama pada identitas 

Achievement selisih sangat tipis sekali, 

meskipun terlihat bahwa rata-rata laki-laki 

lebih tinggi. Untuk identitas diffuse rata-

rata skor laki-laki lebih tinggi pula. 

 Berikutnya adalah distribusi skor 

Status identitas berdasarkan tingkatan 

semester pada Tabel 2. Berdasarkan 

tingkatan semester dapat dilihat meskipun 

selisihnya tidak besar, namun rata-rata 

identitas diffuse semakin bertambah 

semester semakin berkurang. Begitupun 

sebaliknya rata-rata identitas achievement 

meningkat seiring ber-tambahnya semester. 

 Selanjutnya adalah distribusi skor 

Status identitas berdasarkan usia res-

ponden, yang diringkas dalam Tabel 3. 

Sama seperti halnya distribusi skor ber-

dasarkan tingkatan semester, distribusi skor 

berdasarkan usia juga menunjukkan bahwa 

seiring bertambahnya usia rata-rata skor 

identitas diffuse semakin berkurang. Dan 

begitupun sebaliknya rata-rata skor iden-

titas achievement semakin meningkat sema-

kin bertambahnya usia.  

Kemudian selanjutnya adalah distri-

busi skor status identitas berdasarkan asal 

sekolah saat SMA (Tabel 4). Dari tabel 

tersebut terlihat bahwa tidak ada selisih 

yang signifikan dari rata-rata skor status 

identitas berdasarkan asal sekolah. Baik 

identitas diffuse maupun identitas achieve-

ment tidak ada selisih yang berarti. 

Yang terakhir adalah distribusi skor 

status identitas berdasarkan jurusan saat 

SMA, yang disingkat dalam Tabel 5. Sama 

seperti skor rata-rata berdasarkan asal 

sekolah, selisis rata-rata berdasarkan 

jurusan saat SMA juga tipis. 

 

Gambaran Orientasi Masa Depan Area 

Pekerjaan pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung 

Pada bahasan ini, peneliti akan 

mendeskripsikan distribusi skor orientasi 

masa depan area pekerjaan berdasarkan 

kriteria sampel. 

Untuk yang pertama akan dides-

kripsikan distribusi skor orientasi masa 

depan area pekerjaan berdasarkan jenis 

kelamin (Tabel 6). Dari data tersebut 

(Tabel 6) dapat dilihan bahwa rata-rata 

orientasi masa depan antara laki-laki dan 

perempuan hanya memiliki selisih sangat 

tipis, tapi rata-rata orientasi masa depan 

perempuan lebih besar dari rata-rata laki-

laki. 
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Selanjutnya adalah distribusi skor 

orientasi masa depan area pekerjaan 

berdasarkan semester yang diringkas dalam 

tabel berikut : 

 

Tabel 7 

Distribusi Skor Orientasi Masa Depan 

Berdasarkan Tingkat Semester 
Descriptives 

Orientasi Masa Depan 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

2 59 171.1009 22.43106 2.92028 

4 56 173.6167 25.53334 3.41204 

6 55 175.0317 22.00716 2.96744 

8 53 182.1156 21.33836 2.93105 

Total 223 175.3200 23.10717 1.54737 

 

Dari data hasil output. analisis 

deskriptif tersebut, dapat dilihat bahwa 

semakin tinggi tingkat semester semakin 

tinggi rata-rata skor orientasi masa depan 

yang diperoleh. Rata-rata tertinggi untuk 

semester 8 dan terendah semester 2. 

Berikut ini adalah distribusi skor 

orientasi masa depan area pekerjaan ber-

dasarkan usia subjek : 

 

 

 

 

 

                          Tabel 8 

Distribusi Skor Orientasi Masa Depan 

Berdasarkan Usia 
Descriptives 

Orientasi Masa Depan 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

17-19 97 171.3661 23.80848 2.41739 

20-21 95 177.8466 22.24217 2.28200 

> 22 31 179.9492 22.23183 3.99295 

Total 223 175.3200 23.10717 1.54737 

 

Seperti halnya berdasarkan tingkat 

semester dari tabel 9. ini dapat terlihat 

bahwa rata-rata skor orientasi masa depan 

area pekerjaan meningkat seiring ber-

tambahnya usia. Dari tabel diatas terlihat 

semakin bertambah usia semakin me-

ningkat pula rata-rata skor orientasi masa 

depan. Rata-rata tertinggi berada pada usia 

> 22 tahun dan terendah pada usia 17-19 

tahun. 

Kemudian distribusi skor orientasi 

masa depan area pekerjaan berdasarkan 

asal sekolah saat SMA diringkas dalam 

tabel berikut : 
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Tabel 9  

Distribusi Skor Orientasi Masa Depan 

Berdasarkan Asal Sekolah 

 
Descriptives 

Orientasi Masa Depan 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

SMA 131 174.6331 22.80239 1.99225 

MA 80 176.0523 24.21800 2.70766 

SMK 12 177.9368 20.04601 5.78679 

Total 223 175.3200 23.10717 1.54737 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

mahasiswa yang asal sekolahnya dari SMK 

memiliki rata-rata skor orientasi masa 

depan area pekerjaan paling tinggi. Ke-

mudian mahasiswa yang berasal dari SMA 

meliki rata-rata paling rendah. 

Yang terakhir distribusi skor orientasi 

masa depan area pekerjaan ber-dasarkan 

jurusan saat SMA diringkas dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 10  

Distribusi Skor Orientasi Masa Depan 

Berdasarkan Jurusan SMA 

 
Descriptives 

Orientasi Masa Depan 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

IPA 137 174.8734 23.01511 1.96631 

IPS 57 174.9771 23.93542 3.17032 

Lainnya 29 178.1037 22.48412 4.17520 

Total 223 175.3200 23.10717 1.54737 

 

Rata-rata skor orientasi masa depan 

area pekerjaan antara jurusan IPA dan IPS 

memiliki selisih yang sangat tipis. Namun 

rata-rata tertinggi berada di jurusan lainnya 

yaitu jurusan kegamaan ditambah jurusan-

jurusan yang ada di SMK. 

 

Hasil Analisis Inferensial 

Uji kelayakan Model Regresi 

Pada Tabel 11 terdapat hasil 

perhitungan ANOVA menggunakan 

bantuan IBM SPSS 20.00 for windows. 

Dapat dilihat bahwa tingkat signifikansinya 

adalah 0.000.  Agar dapat digunakan 

sebagai model regresi untuk memprediksi 

variabel dependen, maka angka signifikansi 

(sig) harus 0,05 (Santoso, 2012).  Uji 

ANOVA pada tabel 12. menghasilkan 

tingkat signifikansi 0.000  0,05, maka 

model regresi yang digunakan sudah layak 

untuk memprediksi orientasi masa depan 

area pekerjaan. Atau dapat dikatakan 

bahwa status identitas berpengaruh ter-

hadap orientasi masa depan area pekerjaan. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dapat di-

gunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

tergantung. Koefisien determinasi dapat 

dilihat dari R Square hasil perhitungan 

menggunakan aplikasi SPSS pada Tabel 12. 

Dari Tabel 12 terlihat  Achievement 

Identity, Foreclosure Identity, Moratorium 

Identity, Diffuse Identity secara bersama 

memiliki korelasi dengan orientasi masa 

depan sebesar 0,560. Hal ini dapat dilihat 

dari skor R, dengan kata lain status 

identitas memiliki korelasi sebesar 0,560 

dengan orientasi masa depan area 

pekerjaan. Korelasi antara orientasi masa 

depan dengan empat variabel independen 

status identitas adalah kuat, menurut 

Santoso (2012) hubungan kuat jika ko-

relasinya diatas 0,5.  Selanjutnya apabila 

dilihat dari skor R Square dapat 

disimpulkan bahwa 31,4 % variabel 

orientasi masa depan area pekerjaan 

dipengaruhi oleh variabel status identitas. 

 

Koefisien Regresi 

Koefisien regresi dapat digunakan 

untuk mengetahui angka konstan dan uji 

hipotesis signifikansi koefisien regresi. 

Hasil output perhitungan menggunakan 

SPSS dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Persamaan analisis regresinya adalah:  

+ + + +  

 

Keterangan : 

 Orientasi Masa Depan area Pekerjaan 

= Diffuse Identity 

= Foreclosure Identity 

= Moratorium Identity 

= Achievement Identity 

= Angka konstan dari Unstandardized 

Coefficients yang dalam penelitian ini 

adalah    149,087 

= Angka koefisien regresi dari variabel 

yaitu sebesar (-) 0,969. Angka ini - 

 

 

memiliki arti bahwa setiap 

pengurangan 1 nilai pada identitas 

diffuse, orientasi masa depan area 

pekerjaan akan bertambah sebesar 

0,969. 

= Angka koefisien regresi dari variabel 

yaitu sebesar (-) 0,021. Angka ini 

memiliki arti bahwa setiap 

pengurangan 1 nilai pada identitas 

foreclosure, orientasi masa depan area 

pekerjaan akan bertambah sebesar 

0,021. 

= Angka koefisien regresi dari variabel 

yaitu sebesar (-) 0,626. Angka ini 

memiliki arti bahwa setiap 
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pengurangan 1 nilai pada identitas 

moratorium, orientasi masa depan area 

pekerjaan akan bertambah sebesar 

0,626. 

= Angka koefisien regresi dari variabel 

yaitu sebesar 1,898. Angka ini 

memiliki arti bahwa setiap 

penambahan 1 nilai pada identitas 

achievement, orientasi masa depan area 

pekerjaan akan berkurang sebesar 

1,898. 

 

Sehingga persamaannya menjadi : 

0,969 +

+ +  

 

Untuk mengetahui apakah koefisien 

regresi signifikan atau tidak, maka peneliti 

menggunakan uji t untuk menguji 

signifikansi konstanta dan variabel status 

identitas yang digunakan sebagai prediktor 

untuk orientasi masa depan area pekerjaan. 

Uji t ini juga sekaligus dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian yang 

telah diajukan. Kriteria uji untuk uji t 

adalah ditolak , jika >  atau 

 < .  

Dari tabel 14 dapat dilihat bahwa skor 

(sig) dari identitas diffuse adalah 0,001 < 

0,05, maka  ditolak dan diterima. 

Artinya identitas diffuse berpengaruh 

signifikan terhadap orientasi masa depan 

area pekerjaan. Selanjutnya skor (sig) 

dari identitas foreclosure adalah 0,916 > 

0,05, maka  diterima dan ditolak. 

Artinya identitas foreclosure tidak 

berpengaruh terhadap orientasi masa depan 

area pekerjaan. Kemudian skor (sig) dari 

identitas moratorium adalah 0,034 < 0,05, 

maka  ditolak dan diterima. Artinya 

identitas moratorium berpengaruh 

signifikan terhadap orientasi masa depan 

area pekerjaan. Yang terakhir skor (sig) 

dari identitas achievement adalah 0,000 < 

0,05, maka  ditolak dan diterima. 

Artinya identitas achievement berpengaruh 

signifikan terhadap orientasi masa depan 

area pekerjaan. 

Pada tabel 14 di kolom Standardized 

Coefficients terlihat bahwa skor yang 

paling tinggi adalah skor identitas 

achievement yaitu sebesar 0,468. Hal 

tersebut menandakan bahwa identitas 

avhievement lebih dominan dari pada 

identitas lainnya dalam mempengaruhi 

orientasi masa depan area pekerjaan. 

Dari penjelasan sebelumnya diketahui 

bahwa variabel identitas foreclosure 

memiliki angka (sig) > 0,05 yaitu 0,916. 

Karena itu, variabel tersebut sebenarnya 

tidak mempengaruhi orientasi masa depan 

area pekerjaan. Dengan demikian, variabel 

identitas foreclosure dikeluarkan dari 

model regresi, kemudian prosedur 

pencarian model regresi diulang lagi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih pasti. 

 

Dengan demikian model regresi yang benar 

adalah 

0,978 +

+  

 

Pengaruh Jenis Kelamin, Usia, Tingkat 

Smester, Asal Sekolah Dan Jurusan Saat 

SMA Terhadap Orientasi Masa Depan 

Area Pekerjaan. 

Selain empat variabel independen yang 

telah dibahas sebelumnya, peneliti juga 

ingin mengetahui pengaruh variabel 

moderator lainnya yang menjadi gambaran 

umum subjek penelitian. Variabel-variabel 

tersebut adalah jenis kelamin,  tingkat 

semester, usia, asal sekolah dan jurusan 

saat SMA. Apakah variabel-variabel yang 

sudah ada dalam diri subjek tersebut 

memberikan pengaruh terhadap orientasi 

masa depan area pekerjaan. Hasil 

perhitungan SPSS tersebut diringkas dalam  

Tabel 15. 

Dari hasil skor (Tabel 15)  atau (sig) 

terlihat bahwa skor  atau (sig) dari 

variabel moderator semuanya > 0,05. Hal 

tersebut memiliki arti bahwa variabel 

moderator tersebut tidak memberikan 
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

orientasi masa depan area pekerjaan. Jenis 

kelamin, tingkatan semester, usia, asal 

sekolah dan jurusan saat SMA tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap orientasi masa depan area 

pekerjaan.  

 

Hubungan Status Identitas dengan 

Orientasi Masa Depan Area Pekerjaan. 

Kemudian peneliti juga ingin 

membahas koefisien korelasi dari hasil 

perhitungan menggunakan SPSS antara 

variabel status identitas dengan orientasi 

masa depan area pekerjaan (Tabel 16). 

Dari tabel 16 dapat dilihat bahwa hasil 

Sig. (1-tailed)nya semua lebih kecil dari 

0,05. Hal tersebut berarti bahwa keempat 

status identitas memiliki hubungan yang 

signifikan dengan orientasi masa depan 

area pekerjaan. Hubungan tersebut 

signifikan dengan = 0,05 dan arah 

hubungannya satu arah. 

 

Hubungan Orientasi Masa Depan 

Dengan Prestasi Akademik Pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung. 

Peneliti tertarik untuk melihat 

hubungan orientasi masa depan area 

pekerjaan dengan prestasi akademik maha-

siswa yang dilihat dari IPK (Tabel 17). Dari 

tabel 17 tersebut terlihat bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara orientasi 

masa depan area pekerjaan dengan prestasi 

akademik mahasiswa. Hal tersebut terlihat 

dari  yang berarti tidak 

ada hubungan yang signifikan.  

 

Pembahasan 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang 

telah dikemukakan diawal bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

status identitas dan orientasi masa depan 

area pekerjaan serta melihat pengaruh 

status identitas terhadap orientasi masa 

depan area pekerjaan pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Untuk itu dalam bagian ini 

peneliti akan melakukan pembahasan 

terhadap hasil penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dikemukakan 

di awal. 

Untuk yang pertama peneliti akan 

membahas mengenai gambaran status 

identitas pada mahasiswa  Fakultas Psi-

kologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

berdasarkan jenis kelamin, tingkat se-

mester, usia, asal sekolah dan jurusan saat 

SMA. Dari lima variabel diatas bila dilihat 

dari skor rata-ratanya, hanya 2 variabel 

yang rata-ratanya memiliki dinamika per-

bedaan. Dua variabel tersebut adalah 

variabel usia dan tingkat semester.  

Sebagai contoh pada identitas diffuse 

skor rata-ratanya semakin menurun seiring 

bertambahnya usia. Pada usia 17-19 tahun 

skor rata-ratanya adalah 46,69 , untuk usia 

20-21 skor rata-ratanya 45,11, dan skor 

rata-rata usia 22 tahun keatas adalah 44,49. 

Kemudian untuk contoh hasil perhitungan 

berdasarkan tingkat semester skor rata-

ratanya semakin meningkat seiring 

bertambahnya tingkat semester. Rata-rata 

skor untuk identitas achievement pada 

semester 2 adalah 53,60, pada semester 4 

adalah 53,79, kemudian pada semester 6 

adalah 54,51, dan pada semester 8 adalah 

55,40. Selanjutnya rata-rata berdasarkan 

usia pada identitas achievement  adalah 

53,76 pada usia 17-19 tahun, 54,62 pada 

usia 20-21 dan 55,01 pada usia 22 tahun 

keatas. Dari data diatas peneliti berasumsi 

bahwa semakin bertambahnya usia dan 

tingkat semester akan terjadi perubahan 

identitasnya. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Meilman (1979) dan Archer 

(1982)  terhadap laki-laki yang berusia 12-

24 tahun ditemukan bahwa tidak ada 

identitas Achievement dan Moratorium 

pada responden usia 12   tahun dan hanya -

4%  pada usia 15 tahun, identitas achieve- 

ment dan moratorium mulai terlihat secara 



Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi Juni 2016, Vol. 3, No. 1, Hal: 121 - 138 

132 

 



Pengaruh Status Identitas Terhadap Orientasi Masa Depan Area Pekerjaan (Novita Sari, Tarsono, Elisa Kurniadewi) 

133 

signifikan pada usia 18 tahun dan 

meningkat  hingga usia 24 tahun, serta 

terlihat jelas perubahannya dari rendah 

ketinggi   terjadi sekitar usia 21-22 tahun 

(Marcia ,1993). Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan hasil wawancara yang 

dilakukan pada bulan april tahun 2015 

ketika ditanya mengenai alasan memilih 

jurusan psikologi “Mungkin di awalnya 

bukan maksud utama masuk jurusan 

psikologi, Pada awalnya saya berminat di 

jurusan seni musik, sejarah dan jurusan 

sosiologi. Nah ketika itu Psikologi UIN 

sebagai alternatif terakhir.  Saat menginjak 

semester 2 saya pernah mencoba fokus ke 

SNMPTN untuk mengejar jurusan yang 

saya inginkan yaitu seni musik sehingga IP 

saya menjadi turun. Karena saya merasa 

memiliki passion ke jurusan seni musik dan 

belum memiliki gambaran yang jelas 

terhadap jurusan psikologi yang sedang 

saya jalani. Karena tidak diterima 

dijurusan seni musik saat mengikuti 

SNMPTN sedangkan saya sudah menginjak 

semester 3 di psikologi akhirnya tidak ada 

pilihan lain selain mempertahankan apa 

yang sudah saya jalani di jurusan 

Psikologi”. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut peneliti berpendapat hal ini terjadi  

dikarenakan adanya proses eksplorasi 

seiring bertambahnya usia dan semester. 

 Dari jawaban wawancara tersebut 

peneliti melihat bahwa seiring bertam-

bahnya semester mahasiswa memilik 

kesempatan untuk bereksplorasi terhadap 

jurusan psikologi. Kemudian dari eksplo-

rasi tersebut mahasiswa akhirnya akan 

menentukan komitmennya. Dalam kasus ini 

adalah apakah ia tetap di psikologi atau 

keluar dari psikologi. 

 Selanjutnya peneliti akan membahas 

mengenai gambaran orientasi masa depan 

area pekerjaan pada mahasiswa  Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung berdasarkan jenis kelamin, tingkat 

semester, usia, asal sekolah dan jurusan 

saat SMA. Dari lima variabel diatas untuk 

rata-rata skor orientasi masa depan 

berdasarkan jenis kelamin selisihnya sangat 

tipis yaitu 0,23 saja, rata-rata skor untuk 

laki-laki adalah 175,14 dan perempuan 

adalah 175,37. Hal ini sama seperti tidak 

ada perbedaan karena selisihnya sangat 

kecil.  

Selanjutnya untuk rata-rata skor 

berdasarkan usia dan tingkat semester 

memiliki kesamaan pola yaitu semakin 

bertambah usia atau tingkat semester skor 

rata-rata orientasi masa depan semakin 

meningkat. Berikut sebagai contoh skor 

rata-rata orientasi masa depan berdasarkan 

tingkat semester. Pada semester 2 rata-

ratanya 171,10, semester 4 rata-ratanya 

173,61 , semester 6 rata-ratanya 175,03, 

dan pada semester 8 rata-ratanya 182,11. 

Peneliti berpendapat orientasi masa depan 

meningkat seiring bertambahnya usia 

karena pengaruh status identitas. Karena 

status identitas juga meningkat seiring 

bertambahnya usia, seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya identitas 

achievement dan moratorium mulai terlihat 

secara signifikan pada usia 18 tahun dan 

meningkat  hingga usia 24 tahun, serta 

terlihat jelas perubahannya dari rendah 

ketinggi   terjadi sekitar usia 21-22 tahun 

(Marcia ,1993). 

Kemudian skor rata-rata berdasarkan 

asal sekolah dan jurusan saat SMA. 

Berdasarkan asal sekolah rata-rata tertinggi 

berada pada skor rata-rata yang asal seko-

lahnya dari SMK. Dengan skor masing-

masing 174,63 untuk SMA, 176,05 untuk 

MA, dan skor tertinggi 177,91 untuk SMK. 

Jika berdasarkan jurusan saat SMA rata-

rata tertinggi berada pada jurusan lainnya 

(keagamaan dan jurusan  SMK). Dengan 

skor rata-rata masing-masing jurusan IPA 

174,87, jurusan IPS 174,97, dan jurusan 

lainnya (keagamaan dan jurusan  SMK) 

178,10. 

Untuk mahasiswa yang berasal dari 

SMK memiliki skor rata-rata yang lebih 

tinggi dikarenakan SMK dari awal memang 

sudah terfokus pada suatu keahlian tertentu. 

Jadi mahasiswa yang berasal dari SMK 

memang sudah diarahkan untuk memiliki 

keahlian tertentu untuk bidang pekerjaan 
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tertentu pula. Sedangkan yang berasal dari 

SMA dan MA memang diarahkan untuk 

mempelajari pelajaran yang lebih luas dan 

belum terlalu fokus pada keahlian dalam 

bidang tertentu. Jurusan yang ada di SMA 

dan MA masih tergolong umum belum 

spesifik menjurus pada keahlian tertentu. 

Demikian halnya untuk jurusan lainnya 

(keagamaan dan jurusan SMK) memiliki 

skor yang lebih tinggi dikarenakan alasan 

yang sama. 

Dari hasil uji kelayakan model regresi 

diperoleh F hitung = 24,95 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi sudah 

bisa dipakai untuk memprediksi orientasi 

masa depan. Dapat dikatakan bahwa 

keempat identitas atau status identitas 

berpengaruh terhadap orientasi masa depan. 

Selain itu skor R square atau koefisien 

determinasi adalah 0,314 atau sama dengan 

31,4%. Artinya 31,4% variasi dari orientasi 

masa depan dipengaruhi oleh status 

identitas. Sisanya 68,6% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian kualitatif  Flores-Crespo 

(2007 dalam Jelenic, M., 2013) yang 

dilakukan terhadap 48 siswa dan 32 guru, 

Flores-Crespo menemukan bahwa identitas 

mempengaruhi tingkah laku di kelas dan 

juga mempengaruhi pandangan terhadap 

orientasi masa depan tentang pilihan 

sekolah dan preferensi karir.  

Dari hasil uji hipotesis menggunakan 

uji t menunjukkan bahwa dari keempat 

identitas, identitas foreclosure tidak mem-

berikan pengaruh yang signifikan terhadap 

orientasi masa depan. Dengan  sebesar 

0,916 > 0,05 maka  diterima, artinya 

identitas foreclosure tidak berpengaruh 

terhadap orientasi masa depan. Untuk tiga 

status lainnya memiliki , maka 

tiga status lainnya memberikan pengaruh 

yang signifikan.  

Menurut Santrock (2012) Identity 

foreclosure adalah status individu yang 

sudah membuat komitmen namun sebe-

narnya tidak pernah mengalami krisis. 

Status identitas ini biasanya terjadi ketika 

orang tua menurunkan komitmen pada 

anaknya, biasanya secara otoriter, sebelum 

anak tersebut memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi berbagai pendekatan, 

ideologis, dan pekerjaannya sendiri 

(Santrock,2012). Karena komitmen yang 

dimiliki identitas foreclosure merupakan 

hasil turunan dari orang tua atau mengikuti 

orang tua, maka seseorang belum sempat 

melakukan eksplorasi.  

Dalam orientasi masa depan seseorang 

diperlukan eksplorasi sebelum menentukan 

memilih satu bidang pekerjaan yang ingin 

dicapai dimasa depan, untuk menyusun 

rencana dan mengevaluasinya. Menurut 

Marcia dan Archer (Marcia, 1993) setiap 

keputusan mengenai pekerjaan sangat 

dipengaruhi oleh orang dewasa atau orang 

tua, dari awal mereka kurang memperoleh 

eksplorasi , mereka kehilang-an peluang 

untuk mengeksplorasi potensi yang mereka 

miliki mengenai bidang pekerjaan.  Peneliti 

berpendapat mahasiswa dengan skor 

identitas foreclosure tinggi memiliki dua 

kemungkinan dalam orientasi masa depan 

area pekerjaan, yaitu mereka sudah 

menentukkan pilihannya sesuai keinginan 

orang tua atau belum bisa memutuskan 

tanpa pendapat orang tua.  Kemudian 

mahasiswa yang memiliki skor rendah pada 

identitas foreclosure juga memiliki dua 

kemungkinan, yaitu mereka sudah dapat 

menentukan pilihannya dengan eksplorasi 

yang dilakukan sendri atau mereka belum 

bisa menentukan komit-mennya. Karena 

hal tersebutlah kemung-kinan identitas 

foreclosure tidak berpe-ngaruh terhadap 

orientasi masa depan. 

Meskipun identitas foreclosure tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap orientasi masa depan, namun dari 

hasil koefisien korelasi menunjukkan 

bahwa identitas diffuse memiliki hubungan 

yang signifikan dengan orientasi masa 

depan. Hal ini terlihat hari nilai = 0,030> 

0,05, meskipun korelasinya sangat rendah 

yaitu -0.123.  Identitas foreclosure berhu-

bungan dengan orientasi masa depan, 

namun hubungannya tidak cukup untuk 
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memberikan pengaruh terhadap orientasi 

masa depan area pekerjaan. 

Menurut Santrock (2012) identitas 

achievement status individu yang sudah 

mengalami krisis dan sudah membuat 

komitmen. Hasil skor dari uji t diperoleh 

= 0,00< 0,05 dan koefisien korelasi 

dengan orientasi masa depan 0,465. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa identitas 

achievement memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap orientasi masa depan 

dan memiliki hubungan yang positif 

meskipun korelasinya lemah. Artinya 

semakin tinggi identitas achievement maka 

semakin tinggi orientasi masa depan dan 

begitu pula sebaliknya. Seseorang yang 

memiliki identitas achievement tinggi 

sudah bisa menantukan komitmennya 

melalui hasil eksplorasinya. Hal ini 

tentunya mempengaruhi pemilihan karir 

mereka, pembuatan perencanaan dan 

mereka sudah dapat melakukan evaluasi-

evaluasi terhadap perncanaannya. Sejalan 

dengan Marcia dan Archer (Marcia, 1993) 

yang menyatakan orang yang memiliki 

identitas achievement akan dengan serius 

melakukan eksplorasi paling tidak pada 

satu alternatif pada pekerjaan yang dippilih 

dan akan mulai berpikir bahwa diri mereka 

menjabat suatu pekerjaan tertentu (misal: 

guru, dokter, dll).  

Selanjutnya untuk hasil skor uji t pada 

identitas moratorium diperoleh =0,034< 

0,05 dan koefisien korelasi dengan orientasi 

masa depan -0,156. Identitas moratorium 

mempengaruhi orientasi masa depan dan 

memiliki hu-bungan yang signifikan 

meskipun kore-lasinya lemah. Korelasi 

negatif artinya semakin tinggi identitas 

moratorium maka orientasi masa depan 

semakin berkurang. Menurut Santrock 

(2012) identitas moratorium status individu 

yang sedang dalam pertengahan krisis dan 

belum menentukan komitmennya. Menurut 

Marcia dan Archer (Marcia, 1993) pada 

identitas moratorium seseorang harus 

terlibat dan harus dengan aktif meng-

eksplorasi alternatif-alternatif yang berhu-

bungan dengan tujuannya sampai me-

nemukan komitmen dalam bidang  

pekerjaan yang diinginkan. Peneliti 

berasumsi hubungannya negatif dikare-

nakan jika skor  identitas moratorium 

mereka tinggi, maka mereka belum 

memiliki komitmen. Sedangkan orientasi 

masa depan memerlukan komitmen untuk 

menentukkan pilihan dan penyusunan 

perencanaan. Jadi jika skor  identitas 

moratorium tinggi skor orientasi masa 

depan tidak mengikuti tinggi.  

Kemudian hasil skor uji t pada 

identitas diffuse diperoleh =0,001< 0,05 

dan koefisien korelasi dengan orientasi 

masa depan -0,324. Identitas diffuse 

mempengaruhi orientasi masa depan dan 

memiliki hubungan yang signifikan 

meskipun korelasinya lemah. Korelasi 

negatif artinya semakin tinggi identitas 

diffuse  maka orientasi masa depan semakin 

berkurang. Menurut Santrock (2012) 

identitas diffuse adalah status seseorang 

yang beleum pernah mengalami krisis 

ataupun membuat komitmen, mereka 

belum membuat keputusan menyangkut 

pilihan pekerjaan atau ideologi dan mereka 

juga cenderung kurang berminat pada hal 

tersebut. Marcia dan Archer (Marcia, 1993) 

menyatakan bahwa orang dengan identitas 

diffusion biasanya kurang memiliki 

komitmen dan  mereka mungkin belum 

mengalami periode eksplorasi atau jika 

mereka sudah mengalaminya, itupun 

biasanya dangkal dan singkat Peneliti ber-

pendapat bahwa hubungan yang negatif 

dikarenakan mahasiswa yang skor identitas 

diffusenya tinggi mereka belum membuat 

keputusan mengenai pekerjaan dan kurang 

tertarik pada hal tersebut atau mungkin 

belum memikirkan hal tersebut. Jadi skor 

orientasi masa depan rendah dikarenakan 

mereka belum memiliki perencanaan untuk 

masa depannya atau mereka belum tertarik 

untuk merencanakannya.  
 Selain variabel status identitas 

peneliti juga ingin mengetahui pengaruh 

dari variabel moderator lain seperti jenis 

kelamin, tingkat semester usia, asal sekolah 

dan jurusan saat SMA. Dari hasil uji t 



Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi Juni 2016, Vol. 3, No. 1, Hal: 121 - 138 

136 

didapatkan untuk semua variabel tersebut 

memiliki skor > 0,05, yang berati bahwa 

kelima variabel tersebut tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap orientasi 

masa depan area pekerjaan. Hal ini 

dikarenakan dalam penentuan orientasi 

masa depan lebih dipengaruhi bagaimana 

seseorang dapat mengambil keputusan dan 

menyusun perencanaan. Atau bisa 

dikatakan bahwa orientasi masa depan 

lebih pada proses psikologis yang ada 

dalam diri individu. 

Kemudian peneliti juga tertarik untuk 

melihat hubungan antara orientasi masa 

depan dengan prestasi akademik 

mahasiswa. Hasilnya adalah peneliti 

menemukan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara orientasi masa depan 

area pekerjaan dengan prestasi akademik 

mahasiswa. Hal tersebut terlihat dari 

 yang berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan. Apa yang 

ditemukan peneliti sejalan penelitian 

Greene (1986 dalam Nurmi, 1991) yang 

tidak menemukan korelasi antara hasil 

pengukuran operasional formal menggu-

nakan Piagetian-type dan koherensi pemi-

kiran masa depan. Kemudian Nurmi 

menyatakan hasil penelitian menunjukkan 

korelasi yang rendah atau tidak ada hu-

bungan antara kemampuan kognitif dan 

level perencanaan masa depan 

(Nurmi,1991). 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah di-

kemukakan sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan 

dari status identitas terhadap orientasi masa 

depan area pekerjaan”. Namun dari empat 

status identitas hanya tiga identitas yang 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

orientasi masa depan area pekerjaan,  yaitu 

identitas achievement, identitas mora-

torium, dan identitas diffuse. Sedangkan 

identitas foreclosure tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan. Meskipun 

demikian identitas foreclosure memiliki 

hubungan yang signifikan dengan orientasi 

masa depan area pekerjaan.  

Selain itu hasil pengujian  terhadap 

variabel moderator lainnya seperti jenis 

kelamin, usia, tingkat semester, asal 

sekolah dan jurusan saat SMA, menun-

jukkan bahwa variabel tersebut tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan ter-

hadap orientasi masa depan area pekerjaan. 

Kemudian hasil uji korelasi antara orientasi 

masa depan dan prestasi akademik 

mahasiswa, hasilnya tidak terdapat 

hubungan yang sigfikan antara orientasi 

masa depan area pekerjaan dengan prestasi 

akademik mahasiswa. 

Penulis menyadari bahwa dalam 

penelitian ini masih jauh dari kesem-

purnaan, masih banyak kekurangan dan 

kelemahannya. Namun hal tersebut meru-

pakan pengalaman dan pembelajaran yang 

sangat berharga bagi peneliti. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengalaman peneliti 

saat mengerjaan penelitian ini, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

 

Saran Metodologis 

Dikarenakan variasi dari status 

identitas hanya menyumbang pengaruh 

sebesar 31,4 %, maka disarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar mencari dan 

menghubungkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi orientasi masa depan area 

pekerjaan. 

Konstruk orientasi masa depan dapat 

diaplikasikan pada domain kehidupan 

lainnya. Oleh karena itu, dapat dila-kukan 

penelitian mengenai orientasi masa depan 

dalam domain kehidupan lainnya 

(misalnya: dalam bidang pendidikan, 

keluarga, pernikahan dan lainnya). 

Populasi dalam penelitian ini hanya 

mahasiswa yang berada di Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan agar menggunakan populasi 

yang lebih luas agar mendapatkan hasil 

yang lebih variatif.  
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Selanjutnya diharapkan mengadakan 

penelitian orientasi masa depan area 

pekerjaan pada responden dengan 

karakteristik yang berbeda (misalnya anak 

jalanan). 

Salan satu kekurangan dari penelitian 

ini adalah alat ukur variabel status identitas 

merupakan hasil adaptasi dari alat ukur 

berbahasa inggris, oleh karena itu hasil 

tejemahan peneliti masih banyak yang 

rancu dan sulit dipahami responden. 

Terlihat dari hasil uji validitas masih ada 

beberapa item dalam skala tersebut yang 

belum valid. Untuk penelitian selanjutnya 

disaran-kan untuk membuat alat ukur yang 

lebih sederhana bahasanya sehingga mudah 

dimengerti oleh responden namun tetap 

valid.  

Dan karena alat ukur variabel status 

identitas dalam setiap itemnya meng-

gambarkan dua dimensi sekaligus. Maka 

dalam penelitian selanjutnya disarankan 

alat ukurnya setiap item hanya 

menggambarkan satu dimensi saja, agar 

dapat dilihat dalam analisis data dimensi 

apa yang paling ber-pengaruh terhadap 

orientasi masa depan. 

 

Saran Praktis 

Mengingat pentingnya orientasi masa 

depan area pekerjaan bagi mahasiswa, 

maka peneliti menyarankan; 

Bagi institusi tempat dimana 

mahasiswa tersebut berkuliah, dalam hal ini 

Fakultas Psikologi UIN Bandung. 

Diharapkan agar memberikan bimbingan 

bagi mahasiswanya agar mahasiswa 

tersebut dapat mencapai identitas 

achievement. Proses bimibingan dapan 

dilakukan melalui dosen akademik masing-

masing, disela-sela bimbingan KRS, 

diharapkan dosen pembimbing memberikan 

bimbingan mengenai pilihan mahasiswa 

terhadap domain-domain identitas 

(misalnya:pekerjaan, pertemanan, agama, 

politik dan lain sebagainya). Selain hal 

tersebut juga diharapkan agar dosen 

pembimbing memberikan arah bagi 

mahasiswanya dalam pemilihan karir di 

masa depan. 

Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung memiliki UPT. Layanan 

Psikologi yang terbuka bagi umum dan 

mahasiswa UIN sendiri. Diharapkan UPT. 

Layanan Psikologi tersebut mengadakan 

progam khusus mengenai bimbingan 

pemilihan karir khususnya bagi Mahasiswa 

Fakultas Psikologi. 

Untuk para mahasiswa agar lebih 

melakukan eksplorasi dan mencari 

informasi sebanyak-banyaknya menge-nai 

bidang pekerjaan yang diinginkan di masa 

depan. Hal tersebut sedini mungkin sejak 

mahasiswa masuk kuliah seharusnya sudah 

dilakukan. Agar jika mahasiswa merasa 

jurusan yang sedang dijalani tidak sesuai 

dengan pekerjaan yang diinginkan, maka, 

mahasiswa dapat memilih ju-rusan lain 

yang sesuai dengan minat sedini mungkin. 

Sebaliknya jika ju-rusan Psikologi sudah 

sesuai cita-cita dimasa depan, mahasiswa 

harus segera mencari banyak informasi 

sejak dini untuk menunjang cita-citanya 

tersebut, khusunya dalam bidang pekerjaan. 
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